Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan Metode Percobaan pada Siswa Kelas V Sdn No.19 Setogor, Kecamatan Sekayam by 34211189, M. F. (Mulyoso) et al.
2 
MENINGKATKAN PROSES DAN HASIL BELAJAR IPA  
DENGAN MENGGUNAKAN METODE PERCOBAAN PADA SISWA 




















PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 






MENINGKATKAN PROSES DAN HASIL BELAJAR IPA 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE PERCOBAAN PADA 
SISWA KELAS V SDN NO.19 SETOGOR, KECAMATAN 
SEKAYAM 
Mulyoso, Kartono, Rosnita 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
 
Abstrak: Meningkatkan Proses dan Hasil Belajar IPA dengan Menggunakan 
Metode Percobaan pada Siswa Kelas V SDN No.19 Setogor, Kecamatan 
Sekayam. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA melalui metode percobaan di kelas V SDN No.19 
Setogor. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus menggunakan prosedur tindakan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada siklus I pertemuan 
pertama hasil belajar siswa mencapai 25%, pada pertemuan kedua mencapai 50%. 
Pada siklus II hasil belajar siswa sudah semakin meningkat hal ini dapat dilihat 
dari pada pertemuan pertama siklus II hasil belajar siswa meningkat menjadi 60% 
dan mencapai 85% pada pertemuan kedua. Hal ini berarti dengan menggunakan 
metode percobaan dapat meningkatkan proses da hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Proses dan Hasil Belajar, metode percobaan, Pembelajaran IPA. 
 
Abstract: increasing process and learning results of Natural Science by 
using experiment method in fifth grade of SDN 19 Setogor, Sekayam. The 
purpose of this research is increasing process and learning results of of Natural 
Science by using experiment method in fifth grade of SDN 19 Setogor, Sekayam. 
This research was conducted in two cycles. Each cycle of action procedures which 
are planning, acting, observating, and reflecting.On the first cycle the evaluation 
results reached 25% at the first part, and reach 50% on the second part. On the 
second cycle the evaluation results reached 60% on the first part, and reached 
85% on the second part. In this case, by using experiment method can increase 
process n learning results of Natural Science in fifth grade of SDN 19 Setogor, 
Sekayam 
 




IPA merupakan salah satu aspek yang dapat dikembangkan untuk 
mencapai  tujuan pendidikan, di mana isi dan materinya memiliki peranan penting 
bagi pengembangan kepekaan terhadap lingkungan, pengelolaan sumber daya 
alam, dan sikap alamiah. Ilmu pengetahuan alam merupakan salah satu pelajaran 
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pokok yang diajarkan disekolah dasar. IPA merupakan ilmu empirik yang 
membahas tentang faktor dan gejala alam. Oleh karena itu dalam pembelajarannya 
harus faktual, artinya tidak hanya secara verbal sebagaimana terjadi pada 
pembelajaran secara tradisional. IPA tidak hanya dipandang sebagai produk tetapi 
juga dipandang sebagai proses, yaitu proses bagaimana cara produk IPA 
ditemukan.  
Setelah melihat proses kegiatan belajar mengajar di kelas, pelaksanaan 
pembelajaran IPA di kelas masih  menggunakan model konvensional (ceramah). 
Hal ini disebabkan karena kurangnya penguasaan guru terhadap metode-metode 
pembelajaran yang ada.  Selain itu dalam kegiatan pembelajaran guru masih 
sangat dominan dan menjadi sentral informasi pada kegiatan belajar mengajar.  
Guru juga jarang menggunakan media pembelajaran untuk menunjang 
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran IPA hanya bersifat hafalan semata dan 
menjadi kurang menarik. Model pembelajaran seperti ini menjadikan siswa hanya 
sebagai objek tanpa melibatkan mereka dalam penggalian informasi. Sehingga 
siswa hanya mampu menyerap beberapa persen saja dari apa yang disampaikan 
guru dan mengakibatkan hasil belajar yang didapat siswa menjadi rendah.   
Dari pengamatan peneliti, penyebab rendahnya hasil belajar yang berasal 
dari siswa di antaranya  adalah  kurangnya minat siswa dan motivasi dari orang 
tua serta tidak memadainya sarana dan prasarana yang mendukung proses 
pembelajaran. Oleh karena itu pembelajaran IPA harus dirancang sebaik baiknya 
sehingga mampu  menarik minat siswa dan memotivasinya untuk belajar. Melalui 
kegiatan percobaan maka siswa akan dilibatkan langsung untuk menemukan 
konsep-konsep pembelajaran sehingga pemahaman siswa tentang suatu konsep 
akan diingat lebih lama.  
Pada metode percobaan siswa dilibatkan langsung untuk menemukan 
suatu konsep sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas 
siswa. Artinya, dalam pembelajaran ini siswa akan menjadi aktif dan terlibat 
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa tidak lagi menjadi objek 
yang pasif dalam kegiatan pembelajaran.  
Dengan menggunakan metode percobaan dalam pembelajaran diharapkan 
siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya dan mendorong rasa ingin tahu pada 
diri anak tentang apa yang akan dipelajari yang menuntut pembuktian dan pada 
akhirnya apa yang dialami siswa akan diingat lebih lama dibandingkan tanpa 
melakukan pembuktian. 
  Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk 
mengangkat permasalahan ini melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “ 
Meningkatkan proses dan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode 
percobaan pada siswa kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan Sekayam. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah: (1). Untuk mendeskripsikan 
langkah-langkah pengguanaan metode percobaan pada siswa kelas V SDN No. 19 
Setogor, Kecamatan Sekayam. (2). Untuk meningkatan proses belajar IPA dengan 
metode percobaan pada siswa kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan Sekayam. 
(3). Untuk meneningkatan hasil belajar IPA dengan metode percobaan pada siswa 
kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan Sekayam. 
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Menurut Nash yang dikutip oleh Hendro Darmodjo dalam bukunya The 
Natural of  Science (2010 : 3), menyatakan bahwa IPA adalah suatu cara atau 
metode untuk mengamati alam. Nash juga menjelaskan bahwa cara IPA 
mengamati dunia ini bersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkan 
antara suatu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keseluruhannya 
membentuk suatu perspektif baru tentang objek yang diamatinya. 
Sedangkan menurut Carin dan Sund (2010 : 20) seperti yang dikutip oleh 
Usman Samatowa dalam bukunya Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, 
menyatakan bahwa sains terdiri dari tiga macam, yaitu: (1) proses, atau metode 
yang meliputi pengamatan, membuat hipotesis, merancang, dan melakukan 
percobaan, mengukur dan proses-proses kealaman lainnya (2) produk, meliputi 
prinsip-prinsip, hukum-hukum, teori-teori, kaidah-kaidah, postulat-postulat dan 
sebagainya (3) sikap, misalnya mempercayai, menghargai, menanggapi, menerima 
dan sebagainya. 
Menurut Gagne yang dikutip oleh Dimyati dalam bukunya Belajar dan 
Pembelajaran (2009: 10) menyatakan bahwa belajar merupakan kegiatan yang 
kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 
keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut 
adalah dari (1) stimulasi yang berasal dari lingkungan, dan (2) proses kognitif 
yang dilakukan oleh pembelajar. Dengan demikian, belajar adalah seperangkat 
proses yang mengubah kemampuan seseorang  yang didapat setelah ia 
mendapatkan stimulus dari lingkungan dan proses kognitif yang dilakukannya. 
Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya Proses Belajar Mengajar 
(2003:30) hasil belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang dari yang tidak 
tahu menjadi tahu. Perubahan tingkah laku yang termasuk hasil belajar meliputi 
beberapa aspek antara lain pengetahuan, emosional, pengertian, hubungan sosial, 
kebiasaan, jasmani, keterampilan, etis atau budi pekerti, apresiasi dan sikap. Hal 
tersebut mengandung maksud bahwa kalau seseorang telah melakukan perubahan 
belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa 
aspek tingkah laku sebagai akibat dari perbuatan belajar orang tersebut. 
Sedangkan menurut Gagne yang dikutip oleh Agus Suprijono dalam 
bukunya Cooperatif Learning (2009 : 5), menyatakan bahwa hasil belajar dapat 
berupa: (1) informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan; (2) keterampilan intelektual yaitu 
kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang; (3) strategi kognitif yaitu 
kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri; (4) 
keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani 
dan koordinasi; dan (5) sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek 
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, hasil belajar IPA adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengamati alam dan  menghubungkan 
fenomena satu dengan fenomena yang lain  sehingga membentuk perspektif baru 
yang bersifat sistematis dan tersusun secara teratur, berlaku umum dan merupakan 
kumpulan data hasil observasi atau ekperimen. Pada penelitian ini hasil belajar 
IPA yang diteliti hanya dalam ranah kognitif, mengingat keterbatasan waktu, 
biaya dan pengetahuan peneliti 
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Metode percobaan atau experimental method, menurut Roestiyah (2001:80 
http://www.gurukelas.com) adalah suatu cara mengajar, di mana siswa melakukan 
suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan hasil 
percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan 
dievaluasi oleh guru. 
Menurut Joseph Mbulu, (2001:58 http://dhiasuprianti.wordpress.com), 
metode eksperimen adalah cara penyajian bahan pelajaran dimana siswa 
melakukan eksperimen (percobaan) dengan mengalami dan membuktikan sendiri 
sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar dengan metode 
eksperimen, siswa diberi pengalaman untuk mengalami sendiri tentang suatu 
objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan tentang suatu objek 
keadaan. Dengan demikian siswa dituntut untuk mengalami sendiri, mencari suatu 
kebenaran, mencari suatu data baru yang diperlukannya, mengolah sendiri, 
membuktikan suatu dalil atau hukum dan menarik kesimpulan atas proses yang 
dialaminya itu. 
Dalam menggunakan metode percobaan (eksperimen), agar memperoleh 
hasil yang diharapkan (http://dhiasuprianti.wordpress.com), terdapat beberapa 
langkah yang diterapkan, yaitu : (1). Persiapan Percobaan; Persiapan yang matang 
mutlak diperlukan, agar memperoleh hasil yang diharapkan, terdapat beberapa 
langkah yang harus diperhatikan yaitu : (a). Menetapkan tujuan 
percobaan;(b). Mempersiapkan berbagai alat atau bahan yang diperlukan 
(c). Mempersiapkan tempat percobaan (d). Mempertimbangkan jumlah siswa 
dengan alat atau bahan yang ada serta daya tampung percobaan 
(e). Mempertimbangkan apakah dilaksanakan sekaligus (serentak seluruh siswa 
atau secara bergiliran); (f). Perhatikan masalah keamanan dan kesehatan agar 
dapat memperkecil atau menghindari risiko yang merugikan dan berbahaya. 
(g). Berikan penjelasan mengenai apa yang harus diperhatikan dan tahapan-
tahapan yang harus dilakukan siswa, yang termasuk dilarang atau membahayakan. 
(2). Pelaksanaan Percobaan : Setelah semua persiapan kegiatan selanjutnya adalah 
sebagai berikut: (a). Siswa memulai percobaan, pada saat siswa melakukan 
percobaan, guru mendekati untuk mengamati proses percobaan dan memberikan 
dorongan dan bantuan terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi sehingga 
eksperimen tersebut dapat diselesaikan dan berhasil. (b). Selama percobaan 
berlangsung, guru hendaknya memperhatikan situasi secara keseluruhan sehingga 
apabila terjadi hal-hal yang menghambat dapat segera terselesaikan. (3). Tindak 
lanjut percobaan: Setelah percobaan dilakukan, kegiatan-kegiatan selanjutnya 
yaitu sebagai berikut(a.) Siswa mengumpulkan laporan kegiatan percobaan untuk 
diperiksa guru.(b). Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama 





Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research yang bertujuan untuk memperbaiki 
efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas dalam 
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dunia pendidikan merupakan strategi pemecahan masalah yang berfungsi untuk 
mengambil tindakan yang tepat dalam rangka memperbaiki pembelajaran di kelas 
atau di sekolah. 
Penelitian ini menggunakan desain model Kemmis dan Taggart yang 
dibagi menjadi 3 (tiga) siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan refleksi , dilanjutkan dengan perencanaan kembali dan disusun 
sebuah modifikasi dalam bentuk rangkaian tindakan dan pengamatan lagi, begitu 
seterusnya sehingga membentuk sebuah siklus. 
Menurut Sanford dan Kemmis yang dikutip oleh Dewa Komang Tantra 
dalam bukunya Konsep Dasar dan Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas , 
penelitian tindakan sebagai sebuah proses investigasi terkendali yang berdaur 
ulang dan bersifat reflektif mandiri, yang memiliki tujuan untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap sistem, cara kerja, proses isi kompetensi atau 
situasi.  
Sehubungan dengan rencana kegiatan tahap pertama dan kedua untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat melalui diagram alur penelitian menurut Kemmis dan 
Taggart yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto dalam bukunya Penelitian 
Tindakan Kelas (2006:74) seperti dibawah ini. 
 
 
      



















Langkah-langkah PTK Model Kemmis dan MC. Taggart (Suharsimi, 2006:74) 
Setting atau tempat pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN No. 19 Setogor, Kecamatan Sekayam, Kabupaten Sanggau. Berlangsung 
pada semester genap tahun 2013 pada  pertengahan bulan Januari 2013 sampai 
















Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN No. 19 Setogor, 
Kecamatan Sekayam berjumlah 20 orang. Sementara partisipan dalam penelitian 
ini adalah guru kelas selaku guru pamong yang juga berperan sebagai pengamat 
dalam pelaksanaan tindakan.  
Teknik pengumpul data adalah : (a)Teknik partisipatif dengan Pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh observer dengan menggunakan format pedoman 
pengamatan tindakan yang meliputi pengamatan terhadap suasana kelas; 
(b)Teknik wawancara baik yang berstruktur maupun yang bebas oleh guru atau 
peneliti. (c) Dokumentasi berupa foto atau catatan penting saat berlangsungnya 
penelitian. (d) Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 
penelitian (research) adalah tes hasil belajar 
Alat pengumpul data yang digunakan adalah; (1) Lembar instrumen 
pengamatan tindakan dengan menggunakan metode percobaan digunakan untuk 
mendapatkan data proses. Kemudian data diperkuat dengan mendokumentasikan 
foto-foto pada setiap langkah tindakan sesuai siklus yang sedang berlangsung. 
(2) Lembar soal post test digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar yang 
diperoleh siswa setelah pembelajaran selesai dan diperkirakan siswa telah 
memahami semua materi yang telah diajarkan. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (classroom  action 
research), yang dalam pelaksanaannya terjadi dalam beberapa siklus. Setiap 
siklusnya tediri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. (1) Perencanaan Tindakan. Perencanaan yaitu persiapan yang 
dilakukan untuk PTK yang berkaitan dengan penyusunan skenario pembelajaran, 
alat yang digunakan, metode yang digunakan dan seterusnya.(2) Pelaksanaan 
Tindakan, Pelaksanaan tindakan yaitu gambaran secara rinci dan jelas 
pelaksanaan skenario pembelajaran yang telah dibuat dalam perencanaan. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam beberapa siklus, disesuaikan dengan waktu 
belajar yang telah dijadwalkan dan direncanakan.(3) Pengamatan Tindakan 
Pengamatan meliputi uraian tentang pemantauan kegiatan dan tindakan. Peneliti 
berkolaborasi dengan guru, kepala sekolah, teman sejawat untuk menemukan hal-
hal yang diperlukan dalam mengadakan penelitian tindakan.(4) Refleksi Tindakan 
Setelah ketiga tahap diatas dilaksanakan, tahap berikutnya adalah tindakan 
refleksi. Refleksi yaitu renungan/refleksi terhadap tindakan yang diambil, serta 
kriteria dan rencana bagi tindakan siklus berikutnya. Tujuannya untuk 
menganalisis ketercapaian proses pemberian tindakan maupun untuk menganalisis 
faktor penyebab tidak tercapainya tindakan. Refleksi dilakukan secara bersama-
sama antara peneliti dan observer. 
Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, teknik yang digunakan 
dalam analisis data yang terkumpul adalah dengan menggunakan instrumen 
lembar pengamatan proses pembelajaran dan dengan pemberian soal post test 
pada siswa di akhir kegiatan pembelajaran.  
Data yang dikumpulkan adalah data proses belajar mengajar yang terdiri 
dari segi guru dan segi siswa dimana yang melakukan kegiatan pengamatan 
adalah observer. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi 
maka dikumpulkanlah data hasil belajar, dimana data ini didapat dari pemberian 
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pemberian soal post test pada siswa dan dikerjakan secara individu pada setiap 
akhir kegiatan pembelajaran. 
Untuk mengetahui persentase hasil belajar siswa secara keseluruhan, 
terlebih dahulu mencari rata-rata nilai siswa dalam mengerjakan tes. Pengelolaan 
nilai setiap siswa dilakukan dengan berdasarkan buku Pedoman Model Penilaian 
Kelas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007: 58).  
 
Nilai siswa =  𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤 𝐣𝐚𝐰𝐚𝐛𝐚𝐧 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐛𝐞𝐧𝐚𝐫
𝐛𝐚𝐧𝐲𝐚𝐤 𝐬𝐨𝐚𝐥
 x 100%. 
 
Apabila tidak terdapat hasil belajar yang signifikan, maka akan 
dilanjutkan ke siklus berikutnya dengan menggunakan refleksi dari siklus I 
sebagai acuannya. 
Berikut ini grafik peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa 
siklus I dan II 
 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pertemuan 
satu dan ke dua terjadi perbedaan. Namun demikian pada pertemuan satu siswa 
yang mendapat nilai ≥ KKM hanya mencapai 25% dari jumlah siswa, sedangkan 
pada pertemuan kedua hanya terdapat 50% dari jumlah siswa yang mendapat skor 
nilai ≥ nilai KKM. Oleh kerena itu dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa 
pada pertemuan satu dan dua pada siklus I ini belum sesuai dengan target 
keberhasilan pencapaian dimana penelitian dinyatakan berhasil jika terdapat 60% 
dari jumlah siswa telah mencapai skor nilai ≥ nilai KKM. 
Dari data di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada pertemuan 
satu dan ke dua terjadi perbedaan. Namun demikian pada pertemuan satu siswa 
yang mendapat nilai ≥ KKM  mencapai 60% dari jumlah siswa, sedangkan pada 
pertemuan kedua terdapat 85% dari jumlah siswa yang mendapat skor nilai ≥ nilai 
KKM. Oleh kerena itu dapat dinyatakan bahwa hasil belajar siswa pada 
pertemuan satu dan dua pada siklus II sudah sesuai dengan target keberhasilan 
pencapaian dimana penelitian dinyatakan berhasil jika terdapat 60% dari jumlah 

















Penggunaan metode percobaan pada  siklus I yang telah diamati oleh 
observer dengan menggunakan lembar pengamatan proses belajar mengajar segi  
guru dan siswa dengan metode percobaan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1. 





Pertemuan I Pertemuan II 






73,21% 71,87% 76,78% 75% 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa proses belajar segi guru dan siswa 
dengan menggunakan metode percobaan pada pertemuan satu dan dua mengalami 
perubahan. Pada pertemuan pertama poses belajar segi guru mencapai 73,21%, 
sedangkan segi siswa mencapai 71,87%. Kemudian pada pertemuan kedua, proses 
belajar segi guru mencapai 76,78%, sedangkan segi siswa meningkat menjadi 
75%. 
Pada siklus I ini, penggunaan metode percobaan yang diamati dengan 
menggunakan lembar pengamatan oleh observer menunjukkan bahwa ada 
beberapa proses pembelajaran segi guru dan siswa yang tidak dilaksanakan 
dengan baik. Diantaranya adalah siswa masih kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini disebabkan siswa kurang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru. Siswa juga belum melaksanakan kegiatan percobaan sesuai 
dengan langkah percobaan yang disampaikan guru.  
Dalam memberikan penjelasan tentang tahapan percobaan, guru masih 
belum menjelaskan dengan terstruktur. Pada kegiatan percobaan siswa juga malas 
bertanya. Pada akhir kegiatan percobaan siswa kurang dibibing oleh guru dalam 
menyimpulkan hasil percobaan. 
Oleh karena itu, perlu penanganan yang lebih optimal agar proses belajar 
mengajar dengan metode percobaan ini dapat berjalan dengan optimal. Hasil 
pengamatan dan catatan selama dikelas menjadi masukan untuk perbaikan pada 
siklus berikutnya. 
Hipotesis tindakan yang dirumuskan sebagai berikut, dengan lebih 
mengefektifkan metode percobaan dalam proses pembelajaran, akan 
meningkatkan hasil belajar IPA  siswa. Dengan demikian, untuk perencanaan 
tindakan siklus II hal-hal yang perlu dilakukan oleh peneliti antara lain:  
(1) merencanakan dan menyajikan materi pembelajaran dengan lebih variatif,  
(2) menjelaskan langkah-langkah kegiatan percobaan dengan lebih terstruktur. 
(3) memonitor siswa dalam melakukan kegiatan percobaan. (4) membimbing 
siswa melakukan kesimpulan terhadap materi pembelajaran yang telah dibahas.  
Penggunaan metode percobaan pada  siklus I yang telah diamati oleh 
observer dengan menggunakan lembar pengamatan proses belajar segi guru dan 









Pertemuan I Pertemuan II 






83.93% 81,25% 91% 90,6% 
 
Dari data di atas menunjukkan bahwa persentase proses belajar segi guru 
dan siswa dengan menggunakan metode percobaan pada pertemuan satu dan dua 
mengalami perubahan. Pada pertemuan pertama poses belajar segi guru mencapai 
83,93%, sedangkan segi siswa mencapai 81,25%. Kemudian pada pertemuan 
kedua, proses belajar segi guru mencapai 91%, sedangkan segi siswa meningkat 
menjadi 90,6%. 
Pada siklus I ini, penggunaan metode percobaan yang diamati dengan 
menggunakan lembar pengamatan oleh observer menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran guru dan siswa sudah terlaksana cukup baik walaupun masih ada 
beberapa aktivitas guru dan siswa yang masih kurang terlaksana dengan baik. 
Diantaranya adalah masih terlihat ada beberapa siswa yang masih kurang aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, Hal ini disebabkan siswa masih belum terbiasa aktif 
dalam menemukan suatu konsep. Cara guru menjelaskan langkah-langkah 
percobaan juga sudah lebih terstruktur dan mudah dipahami siswa. Secara 
keseluruhan aktivitas guru dan siswa yang diamati oleh observer dengan 
menggunakan lembar pengamatan sudah terlaksana dengan baik. 
Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi siklus II, terdapat proses 
pembelajaran dan kemampuan siswa yang baik bila dibandingkan dengan hasil 
pada siklus I. Baik aspek proses maupun hasil belajar terlihat adanya kenaikan 
yang cukup signifikan. Pada proses pembelajaran siswa sudah terlihat tertib, 
konsentrasi, aktif dalam kegiatan kelompok dan hanya ada beberapa siswa yang 
masih terlihat kurang aktif. Saat proses diskusi masih ada yang mengobrol, tapi 
hampir keseluruhan siswa sudah memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan 
mematuhi aturan pembelajaran yang diberikan guru. Siswa juga sudah dapat 
bekerja dengan lebih baik sesuai dengan langkah-langkah yang diberikan guru. 
Dalam menyampaikan materi guru sudah lebih terstruktur dan lebih 
variatif sehingga dapat dipahami siswa dengan jelas. Pada saat kerja kelompok 
dan saat siswa melakukan percobaan, guru sudah memonitor dan memberikan 
bimbingan semua  kegiatan percobaan yang dilakukan siswa dengan baik. Pada 
saat siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, kelompok lain sudah 
terlihat aktif memberikan tanggapan. Siswa juga sudah dapat menemukan konsep 
dan membuat kesimpulan dengan dibimbing oleh guru 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada 
siklus II ini, hasil belajar siswa sudah memenuhi yang di harapkan yaitu pada 
pertemuan pertama hasil belajar siswa sudah mencapai nilai ≥ 65 yaitu sebesar 
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60%, dan meningkat menjadi 85% pada pertemuan kedua. Melihat hasil yang 
telah dicapai pada siklus I dan siklus II telah menunjukan grafik nilai kemajuan 
siswa yang terus meningkat, yaitu dicapai pada tindakan pembelajaran siklus II. 




  Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian tentang 
penggunaan metode percobaan dalam pembelajaran IPA untuk meningkatkan 
proses dan hasil belajar pada siswa kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan 
Sekayam, Sanggau, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Penggunaan metode 
percobaan pada pembelajaran IPA tentang gaya magnet telah memberikan hasil 
yang baik. Hal ini dikarenakan siswa telah berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga konsep pembelajaran akan dapat diingat lebih lama oleh 
siswa. Tentunya hal ini akan berdampak  baik terhadap hasil belajar yang dicapai 
siswa. (2) Berdasarkan pengamatan proses pembelajaran segi guru dan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode percobaan telah 
mengalami peningkatan dari setiap kegiatan belajar di kelas. Hal ini terbukti pada 
siklus I pertemuan pertama, persentase proses pembelajaran segi guru mencapai 
73,21% dan segi siswa baru mencapai 71,87%%. Pada Siklus I pertemuan kedua, 
segi guru mencapai 76,78% sedangkan segi siswa mencapai 75%. Pada siklus II, 
persentase pengamatan proses pembelajaran segi guru dan siswa sudah semakin 
baik. Pada siklus II pertemuan pertama, persentase proses pembelajaran segi guru 
mencapai 83,93% dan segi siswa mencapai 81,25%. Pada pertemuan kedua 
persentase proses belajar sudah semakin baik yaitu segi guru mencapai 91% dan 
segi siswa mencapai 90,6%. Hal ini berarti sudah banyak kegiatan yang telah 
dilakukan guru dan siswa yang dapat menunjang keberhasilan belajar siswa. 
(3)Penerapan penggunaan metode percobaan dalam pembelajaran IPA tentang 
gaya magnet pada siswa kelas V SDN No. 19 Setogor, Kecamatan Sekayam dapat 
dilakukan oleh guru dengan baik, terbukti dengan peningkatan hasil belajar pada 
siklus I pertemuan pertama dan kedua. Pada pertemuan pertama hasil belajar 
siswa hanya mencapai 25% dari 20 orang, atau 5 orang saja yang nilainya telah 
mencaai KKM. kemudian meningkat menjadi 50% pada pertemuan kedua atau 10 
orang. Sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa sudah terlihat semakin baik. 
Pada siklus II pertemuan pertama, hasil belajar siswa mencapai 60% dari jumlah 
siswa atau 12 orang, kemudian mencapai 85% pada pertemuan kedua atau 17 
orang siswa dari 20 orang siswa kelas V SDN No. 19 Setogor ini. Pada siklus II 





Berdasarkan beberapa kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: (1)Pada pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan metode percobaan ini sebaiknya guru terus mengawasi 
kegiatan percobaan siswa untuk antisipasi terhadap beberapa hal seperti keamanan 
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siswa, memberikan motivasi siswa untuk dapat bekerja bersama temannya.(2) 
Guru sebaiknya menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan percobaan 
dengan lebih terstruktur sehingga mudah dipahami siswa.(3) Guru juga harus 
terus mengawasi kegiatan yang dilakukan siswa, membetulkan langkah kegiatan 
yang tidak sesuai dengan LKS dan petunjuk guru. (4) Guru hendaknya 
memberikan kesempatan yang lebih luas pada siswa untuk bertanya dan 
memberikan kesempatan pada siswa untuk lebih aktif dalam menemukan suatu 
konsep sementara guru sendiri juga harus selalu mengawasi dan memberikan 
arahan kepada siswa untuk dapat menemukan sendiri konsep pembelajaran 
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